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Deposition in Broiler Chickens

Farahdiba, Urip Santoso* dan Kususiyah

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Bengkulu
Jalan Raya W. R. Supratman, Bengkulu 38371 A
e-mail: santosoburgo60@yahoo.com

ABSTRACT

The present study was conducted to evaluate effect of level of protein and Saccharomyces cereviciae culture on
carcass quality and fat deposition. One hundred and thirty three broilers were distributed to 9 treatment
groups of 3 replicates each. Factorial Completely Randomized Experimental Design was used. Two factors
used n the present study were three level of protein (15%, 18% and 21%) and three level of Saccharomyces
cereviciae culture (0%, 0.5% and 1%). Expermental results showed that protein level of diet significantly
affected Fatty Liver Score (P<0.05), leg, breast and abdominal fat weights (P<0.01), but it had no effect (P=0.05)
on carcass, wing and back weight. Level of Saccharomyces cereviciae culture had no effect (P=0.05) on carcass,
leg, wing weghts and Fatty Lver Score, but it significantly affected on breast, back and neck fat weight
(P<0.05) abdominal fat weight (P<0.01). No inferaction was found. In conclusion, higher protein level
improved carcass quality and reduced fat deposition. In addition, supplementation of 0.5% Saccharomyces
cereviciae culture was effective to improve carcass quality and to reduce fat deposition. Supplementation of
Saccharomyces cereviciae culture to low protein diet did not improve carcass quality and fat deposition.
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ABSTRAK

Peneltian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh aras protein dan ragi tape terhadap mutu karkas dan
deposisi lemak pada broiler. Sebanyak 135 ekor broiler dikelompokkan menjadi 9 kelompok perlakuan
dengan 3 ulangan berupa kandang litter. Masing-masing ulangan berisi 5 ekor broiler. Racangan Acak
Lengkap dengan 2 faktor digunakan dalam penelitian ini, yaitu tiga aras protein (15%, 18% dan 21%) dan tiga
aras ragi (0%, 0,5% dan 1%). Hasil penelitan menunjukkan bahwa aras protein berpengaruh nyata ferhadap
Fatty Liver Score (P<0,05), paha, dada dan lemak abdomen (P<0,01), tetapi berpengaruh tidak nyata (P=0,03)
terhadap karkas, sayap dan punggung. Hasil peneltian menunjukkan bahwa aras ragi tape berpengaruh tidak
nyata (P=0,05) terhadap karkas, paha, sayap dan Fatty Lver Score, tetapi berpengaruh nyata terhadap dada,
punggung dan lemak leher (P<0,05) dan sangat nyata terhadap lemak abdominal (P<0,01). tdak terdapat
interaksi antara aras protein dan aras ragi tape terhadap mutu karkas dan deposisi lemak. Dapat disimpulkan
bahwa level protein yang lebih tinggi memperbaiki mutu karkas dan menurunkan deposisi lemak.
Suplementasi ragi tape sebesar 0,5% efektif dalam memperbaiki mutu karkas dan menurunkan deposisi
lemak. Suplementasi ragi tape ke dalam pakan berprotein rendah tidak memperbaiki mutu karkas dan tidak
menurunkan deposisi lemak pada broiler.

Kata kunci: Ragi tape, protein, mutu karkas, deposisi lemak
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PENDAHULUAN

Akhir-akhir ini ahli nutrisi
unggas banyak tertarik perhatiannva
untuk menurunkan kadar protein dalam
pakan broiler. Ada beberapa alasan,
yvaitu: 1) pemberian pakan berprotein
rendah akan menurunkan biaya pakan
karena protein merupakan zat nutrisi
vang termahal dalam pakan broiler; 2
pemberian pakan Dberprotein rendah
akan menurunkan tingkat pencemaran
akibat ekskresi nitrogen vang berlebihan
(El-Hakim et al., 2009). Ekskresi nitrogen
yvang berlebihan akan dikonversikan
antara lain menjadi asam nitrat dan asam
nitrit serta gas amonia. Asam nitrat dan
asam nitrit dapat menurunkan pH tanah
dan air, sehingga merupakan bahan
pencemar tanah dan air. Gas amonia
dapat mencemari udara sekitar yang
dapat mengganggu Kkesehatan Dbaik
ternak  maupun manusia terutama
menyebabkan gangguan saluran
pernafasan. Keuntungan lain bahwa
terdapat bukti bahwa pemberian protein
rendah memberikan sumbangan
terhadap perbaikan toleransi panas pada
broiler (Furlan et al., 2004).

Namun demikian pemberian
protein rendah dalam pakan
menimbulkan beberapa Kerugian. Pakan
berprotein rendah pada broiler dapat

meningkatkan deposisi lemak
(Labussiere et al., 2008; Wood et al., 2004),
menurunkan performans broiler,
konsumsi pakan dan etisiensi

penggunaan pakan (Bregendahl et al.,
2002; Djouvinov dan Mihaillov, 2005;
Jiang et al., 2005; Pearl, 2002; Pescatore
dan Gates, 2003), dan menurunkan hasil
karkas (Bregendahl et al, 2002). Swennen
et al. (2007a) menemukan bahwa
pemberian pakan Dberprotein rendah
menurunkan retensi protein pada
broiler. Hasil penelitian ini didukung
oleh hasil penelitianTesseraud et al.

(2003). Zhao et al. (2010) menemukan
bahwa pemberian pakan berprotein
tinggi menurunkan deposisi lemak yang
terutama dsebabkan oleh penurunan
ekspresi gen lipogenik.

Broiler vang diberi pakan
berprotein rendah menunjukkan retensi
energi dalam bentuk lemak sehingga
menghasilkan deposisi lemak abdominal
meningkat pula (Collin et al., 2003;
Swennen et al. (2004, 2006, 2007b). Yeh
dan Leveille (1969) menunjukkan bahwa
pemberian pakan berprotein rendah
meningkatkan sintesis asam lemak
dalam liver dan aktivitas malic enzyme.
Tanaka et al. (1983) menemukan bahwa
peningkatan level protein dalam pakan
menurunkan lipogenesis in vitro dalam
liver vang dibarengi oleh perubahan
aktivitas enzim lipogenik. Donaldson
(1985) menunjukkan bahwa lipogenesis
in vitro dan aktivitas enzim acetyl
coenzyme A carboxylase meningkat
dengan pemberian pakan dengan rasio
energi dan protein vang lebih tinggi
(vang artinyva pakan rendah protein).
Beberapa penelitian juga menunjukkan
adanya pembesaran liver disebabkan
pemberian pakan berprotein rendah
(Suthama et al., 1991; Collin et al., 2003;
Swennen et al., 2005, 2006), yang diduga
merefleksikan deposisi lemak vang
tinggi dalam liver, sebagai organ utama
sintesis asam lemak pada ayvam (Leveille
et al., 1975).

Oleh sebab itu, pemberian pakan
berprotein rendah pada broiler perlu
diimbangi oleh bahan pakan lain untuk
menghambat laju pertumbuhan lemak.
Santoso et al. (1995, 2001) menemukan
bahwa suplementasi mkroorganisme
etektf mampu menurunkan deposisi
lemak pada broler. Onifade et al. (1999)
menemukan bahwa suplementasi
Saccharomyces  cereviciae (ragi tape)
memperbaiki performans, mutu karkas
dan lemak abdomnal. Penelitian ini
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bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh
ragi tape dan level protein terhadap
mutu karkas dan deposisi lemak pada
broiler. Sahin dan Yardimci (2009)
menemukan bahwa suplementasi ketr
memperbaiki karakteristik karkas angsa.

MATERI DAN METODE

Dua ratus ekor
Arbor
dipelihara

ayam Dbroiler
umur satu

minggu pada

(strain Acres)

selama 1

kandang litter. Suhu kandang diatur *

32,50C. Ketika broiler baru tiba, mereka
diberi air gula untuk mencegah stress.
Pada wumur 8 hari, broiler
ditimbang dan diseleksi. Sebanyak 135

semua

ekor broiler dikelompokkan menjadi 9
kelompok perlakuan dengan 3 ulangan
berupa kandang litter. Masing-masing
ulangan berisi 5 ekor broiler. Racangan
Acak Lengkap dengan 2  faktor
digunakan dalam penelitian ini, yaitu
tiga aras protein (15%, 18% dan 21%) dan
tiga aras ragi (0%, 0,5% dan 1%). Adapun
ke sembilan kelompok perlakuan
tersebut adalah sebagai berikut:
1) broiler diberi pakan berprotein
15% dan ragi tape 0%
2) broiler diberi pakan berprotein
15% dan ragi 0,5%
3) broiler diberi pakan berprotein
15% dan ragi 1%
4) broiler diberi pakan berprotein
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18% dan ragi tape 0,5%
6) broiler diberi pakan berprotein
18% dan ragi tape 1%
7) broiler diberi pakan berprotein
21% dan ragi tape 0%
8) broiler diberi pakan berprotein
21% dan ragi tape 0,5%
9) broiler diberi pakan berprotein
21% dan ragi tape 1%
Komposisi pakan vang digunakan tertera
dalam Tabel 1. Pakan dan air minum
diberikan ad libitum.
Pada umur 42 hari, 6 ekor broiler
untuk

masine-masin kelompok
& 8 T

perlakuan diseleksi dan disembelih.
Karkas dan bagiannyva dipisahkan dan

ditimbang. Selain itu, lemak leher dan

lemak abdominal dipisahkan dan
ditimbang. Fatty Liver Score dinilai
dengan membandingkan warmna hati
dengan warna standard —menurut

Santoso et al. (2004).

Semua data dianalisis varians dan
jika berbeda nvata diuji lanjut dengan
DMRT.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh aras protein terhadap
mutu karkas dan deposisi lemak pada
ayam broiler tertera pada Tabel 2. Hasil
menunjukkan
protein berpengaruh nyata terhadap
Fatty Liver Score (P<0,05), paha, dada

penelitan bahwa aras

18% dan ragi tape 0% dan lemak abdomen (P<0,01), tetapi
5) broiler diberi pakan berprotein berpengaruh  tidak nvata (P=0,035)
Tabel 1. Komposisi Pakan Percobaa n
Bahan Pakan Aras Protein
15% 18% 21%
Jagung, % 59,44 55,69 52,00
Dedak halus, % 22,87 18,12 13,30
Tepung ikan, % 10,00 10,00 10,00
Bungkil kedelai, % 7,19 15,69 24,20
Tepung tulang, % 0,50 0,50 0,50
Komposisi Gizi Pakan
Protein, % 15 18 21
ME (kkal/kg) 2882,93 2883,05 2884,24
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Tabel 2. Pengaruh aras proten terhadap mutu karkas dan deposisi lemak pada broiler

Variabel 15% 18% 21% r

Karkas, % 55,79 60,12 61,05 ns
Paha, % 35,25b 33,87ab 31,79a =
Dada, % 24,77a 25,81a 30,25b =
Sayap, % 27.38 27,25 25,53 ns
Punggung, % 27.38 27,25 25,53 ns
Lemak abdomen, % 1,91c¢ 1,65b 1,59a =
Lemak leher, % 0,59 0,33 0,44 ns
Fatty Liver Score 2,47b 2,25b 1,09a *

Superskrip vang berbeda pada baris vang sama menunjukkan berbeda nyvata; *= P<0,05,

“*= P=(,01, ns= non significant, P = probabilitas

terhadap karkas, sayap dan punggung.
Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa aras
proten 15% mempunyai paha lebih berat
dari pada aras protein 21% (P<0,01). Aras
proten 21% mempunyai dada yang lebh
berat darpada aras protein 15% atau 18%
(P<0,01). Aras protein 21% mempunvai
lemak abdominal (P<0,01) dan Fatty
Liver Score (P<0,05) vang lebih rendah
jika dibandingkan dengan aras proten
15% ataupun 18%.

Hasil penelitian ini didukung
oleh Labussiere et al.,, 2008 danWood et
al, 2004 vang menemukan pakan
berprotein rendah  pada broiler
meningkatkan deposisi lemak. dan
menurunkan hasil karkas (Bregendahl et
al, 2002). Swennen et al. (2007a)
menemukan bahwa pemberian pakan
berprotein rendah menurunkan retensi
protein pada broiler. Hasil penelitian ini
didukung oleh hasil penelitianTesseraud
et al. (2003). Nguyen ef al. (2010) juga
menemukan bahwa pemberian pakan
berprotein lebih tinggi memperbaiki
mutu karkas pada avam periode
tumbuh.

Broiler vyang diberi pakan
berprotein rendah menunjukkan retensi
energi dalam bentuk lemak sehingga
menghasilkan deposisi lemak abdominal
meningkat pula (Collin et al, 2003;
Swennen et al. (2004, 2006, 2007b). Yeh
dan Leveille (1969) menunjukkan bahwa
pemberian pakan Dberprotein rendah
meningkatkan sintesis asam lemak
dalam liver dan aktivitas malic enzyme.
Tanaka et al. (1983) menemukan bahwa

peningkatan level protein dalam pakan
menurunkan lipogenesis in vitro dalam
liver vang dibarengi oleh perubahan
aktivitas enzim lipogenik. Donaldson
(1985) menunjukkan bahwa lipogenesis
in vitro dan aktivitas enzim acetyl
coenzyme A carboxylase vang
merupakan enzim pembatas bagi sintesis
dengan
pemberian pakan dengan rasio energi
dan protein yang lebih tinggi (vang
artinya pakan rendah protein). Beberapa

asam  lemak, meningkat

penelitian juga menunjukkan adanya
pembesaran liver disebabkan pemberian
pakan berprotein rendah (Suthama et al.,
1991; Collin et al., 2003; Swennen ef al.,
2005, 20006), vang diduga merefleksikan
deposisi lemak yvang tinggi dalam liver,
sebagai organ utama sintesis asam lemak
pada ayam. Nawaz et al. (20006)
melaporkan bahwa tidak terdapat
pengaruh level protein dan/atau energy
terhadap lemak abdominal pada broiler.
Namun, Jianlin et al. (2004) melaporkan
terdapatnyva
abdominal sejalan dengan penurunan
level protein pakan.

Pengaruh aras ragi tape terhadap

peningkatan lemak

mutu karkas dan deposisi lemak tertera
pada Tabel 3. Hasil peneltian
menunjukkan bahwa aras rag tape
berpengaruh  tidak mnyvata (P=0,05)
terhadap karkas, paha, sayap dan Fatty
Lver Score, tetapi berpengaruh nyata
terhadap dada, punggung dan lemak
leher (P<0,05) dan sangat nyata terhadap
lemak abdominal (P<0,01). Uji lanjut

menunjukkan bahwa aras ragi 0%
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